BAB Il
PEREMPUAN, EKSPLOITASI SEKS DAN BIMBINGAN
KONSELING ISLAM

A. Perempuan dan Eksploitasi Seks
1. Pengertian Perempuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
perempuan diartikan sebagai manusia yang mempunyai
puki (alat kemaluan), dapat menstruasi, hamil, melahirkan
anak, dan menyusui (Depdiknas, 2014: 856). Menurut
Chalil (2012: 11) dalam bukunya yang berjudul: "Nilai
Wanita" menjelaskan bahwa perempuan, yang disebut
juga wanita, puteri, istri, ibu, adalah sejenis makhluk dari
bangsa manusia yang halus kulitnya, lemah sendi
tulangnya dan agak berlainan bentuk serta susunan
tubuhnya dengan bentuk dan susunan tubuh laki-laki.

Masyarakat Yunani yang terkenal dengan
pemikiran-pemikiran filsafatnya, tidak banyak
membicarakan hak dan kewajiban wanita. Di kalangan
elite mereka, wanita-wanita ditempatkan (disekap) dalam
istana-istana. Di kalangan bawah, nasib wanita sangat
menyedihkan. Mereka diperjualbelikan, sedangkan yang
berumah tangga sepenuhnya berada di bawah kekuasaan

suaminya. Mereka tidak memiliki hak-hak sipil, bahkan
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hak waris pun tidak ada. Pada puncak peradaban Yunani,
wanita diberi kebebasan sedemikian rupa untuk
memenuhi kebutuhan dan selera lelaki. Hubungan seksual
yang bebas tidak dianggap melanggar kesopanan, tempat-
tempat pelacuran menjadi pusat-pusat kegiatan politik dan
sastra, seni, patung-patung telanjang yang terlihat di
negara-negara Barat adalah bukti atau sisa pandangan itu.
Dalam pandangan mereka, dewa-dewa melakukan
hubungan gelap dengan rakyat bawahan, dan dari
hubungan gelap itu lahirlah "Dewi Cinta" yang terkenal
dalam peradaban Yunani.

Menurut peradaban Romawi, wanita sepenuhnya
berada di bawah kekuasaan ayahnya. Setelah kawin,
kekuasaan tersebut pindah ke tangan sang suami.
Kekuasaan ini mencakup kewenangan menjual, mengusir,
menganiaya, dan membunuh. Keadaan tersebut
berlangsung terus sampai abad ke-6 Masehi. Segala hasil
usaha wanita, menjadi hak milik keluarganya yang laki-
laki. Pada zaman Kaisar Constantine terjadi sedikit
perubahan yaitu dengan diundangkannya hak pemilikan
terbatas bagi wanita, dengan catatan bahwa setiap
transaksi harus disetujui oleh keluarga (suami atau ayah)
(Shihab, 2003: 296).
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Peradaban Hindu dan Cina tidak lebih baik dari
peradaban-peradaban Yunani dan Romawi. Hak hidup
seorang wanita yang bersuami harus berakhir pada saat
kematian suaminya istri harus dibakar hidup-hidup pada
saat mayat suaminya dibakar. Ini baru berakhir pada abad
ke-17 Masehi. Wanita pada masyarakat Hindu ketika itu
sering dijadikan sesajen bagi apa yang mereka namakan
dewa-dewa. Petuah sejarah kuno mereka mengatakan
bahwa "Racun, ular dan api tidak lebih jahat dari pada
wanita". Sementara itu dalam petuah Cina kuno diajarkan
"Anda boleh mendengar pembicaraan wanita tetapi sama
sekali jangan mempercayai kebenarannya"(Shihab, 2003:
297).

Fakta sejarah menjelaskan bahwa perempuan
adalah kelompok yang sangat diuntungkan oleh kehadiran
Muhammad Rasulullah  SAW. Nabi mengajarkan
keharusan merayakan kelahiran bayi perempuan di tengah
tradisi Arab yang memandang aib kelahiran bayi
perempuan. Nabi memperkenalkan hak waris bagi
perempuan di saat perempuan diperlakukan hanya sebagai
obyek atau bagian dari komoditas yang diwariskan. Nabi
menetapkan mahar sebagai hak penuh kaum perempuan
dalam perkawinan ketika masyarakat memandang mahar

itu sebagai hak para wali. Nabi melakukan koreksi total
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terhadap praktek poligami yang sudah mentradisi dengan
mencontohkan perkawinan monogami selama 28 tahun.
Bahkan, sebagai ayah, Nabi melarang anak perempuannya
Fatimah dipoligami. Nabi memberi kesempatan kepada
perempuan menjadi imam shalat dikala masyarakat hanya
memposisikan laki-laki sebagai pemuka agama. Nabi
mempromosikan posisi ibu yang sangat tinggi, bahkan
derajatnya lebih tinggi tiga kali dari ayah di tengah
masyarakat yang memandang ibu hanyalah mesin
produksi. Nabi menempatkan istri sebagai mitra sejajar
suami di saat masyarakat hanya memandangnya sebagai
obyek seksual belaka (Mulia, 2006: v).

Fakta historis tersebut melukiskan secara terang-
benderang bahwa Nabi melakukan perubahan yang sangat
radikal dalam kehidupan masyarakat, khususnya kaum
perempuan. Dari posisi perempuan sebagai obyek yang
dihinakan dan dilecehkan menjadi subyek yang dihormati
dan diindahkan. Nabi memproklamirkan keutuhan
kemanusiaan perempuan setara dengan saudara mereka
yang laki-laki. Keduanya sama-sama manusia, sama-sama
berpotensi menjadi khalifah fi al-ardh (pengelola
kehidupan di bumi). Tidak ada yang membedakan di

antara manusia kecuali prestasi takwanya, dan soal takwa
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hanya Allah semata yang berhak menilai. Tugas manusia
hanyalah berlomba-lomba berbuat baik (Mulia, 2006: vi).
2. Makna Eksploitasi Seks

Kamus Inggris Indonesia, dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia mengartikan kata “exploitation”
(eksloitasi) berarti “penghisapan” (Depdiknas, 2014: 290;
Echols dan Shadily, 2000: 225).

Pengertian eksploitasi menurut Pasal 2 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang adalah
sebagai berikut:

“Eksploitasi yaitu tindakan dengan atau tanpa
persetujuan korban yang meliputi tidak terbatas
pada pelacuran, kerja atau pelayanan paksa,
perbudakan atau praktik serupa perbudakan
penindasan, pemerasan, pemanfatatan fisik,
seksual, organ reproduksi, atau secara melawan
hukum atau transplantasi organ dan atau jaringan
tubuh  atau memanfaatkan tenaga atau
kemampuan seseorang oleh pihak lain untuk
mendapatkan keuntungan baik materil maupun
immateriil.”

Kata "seks" dalam Kamus Bahasa Inggris berarti
(1) perkelaminan; (2) jenis kelamin (Echols dan Shadily,
2000: 517). Makna yang sama dijumpai dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia yaitu (1) jenis kelamin; (2) hal
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yang berhubungan dengan alat kelamin, seperti senggama

(KBBI, 2014: 1014). Sedangkan menurut Chaplin (1993:

458), seks adalah:

(1) perbedaan yang khas antara perempuan dan laki-laki,
atau antara organisme yang memproduksi telur dan
sel sperma;

(2) proses reproduksi, perkembangbiakan;

(3) kesenangan atau kepuasan organis yang berasosiasi
dengan  perangsangan terhadap  organ-organ
kemaluan (alat kelamin).

Menurut Drever (1986: 439), seks adalah suatu
perbedaan mendasar yang berhubungan dengan
reproduksi, dalam satu jenis, yang membagi jenis ini
menjadi dua bagian, jantan dan betina sesuai dengan
sperma (jantan) dan sel telur (betina) yang diproduksi.
Bukhori (1994: 3) dengan singkat menyatakan bahwa
pengertian seks pada garis besarnya adalah kelamin.
Dalam rumusan lain, Hathout (1994: 83) menegaskan
bahwa seks adalah ekspresi cinta yang tertinggi, dan
merupakan pertemuan fisik dan emosi secara total.

Untuk memperjelas keterangan tersebut, seks
diartikan sebagai suatu kompleksitas emosi, perasaan,
kepribadian sikap, dan watak sosial yang berkaitan

dengan perilaku dan orientasi seksual. Untuk analisis
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selanjutnya, definisi seksualitas itu diuraikan ke dalam
dua konsep berikut, yakni sex acts dan sexual behavior.
Sex acts merupakan konsepsi seksual yang berkaitan
dengan pengertian seks sebagai aktivitas persetubuhan,
baik yang menyangkut pengertian sex as procreational
(bertujuan untuk memiliki anak); sex as recreational
(bertujuan untuk mencari kesenangan); dan sex as
relational (bertujuan untuk pengungkapan rasa sayang
dan cinta). Sementara itu, sexual behavior adalah yang
berkaitan dengan psikologi, sosial, dan budaya dari
seksualitas seperti hal-hal yang berkenaan dengan
ketertarikan seseorang pada erotisitas, sensualitas,
pornografi, dan ketertarikan pada lawan jenis (Sudirman,
1999: 31).

Dengan demikian, manusia adalah makhluk seks
sepanjang hayatnya. Pandangan ini tidaklah berlebihan
bila dihubungkan dengan hakikat manusia itu sendiri
(Pohan, 1990: 2). Itulah sebabnya Hathout (2006: 32)
menyatakan bahwa seks adalah ekspresi fisikal yang
paling intim dan intens dari seksualitas manusia. Seks
adalah aspek yang sangat penting dari perilaku manusia.
Semua manusia mempunyai tiga aspek kepribadian yaitu
agama, intelektual dan fisik serta memiliki gairah karunia

Tuhan untuk memuaskan ketiganya. Islam mengajarkan
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bahwa ketiganya harus dipenuhi sesuai perintah Allah,
dengan cara yang suci dan sehat, tanpa berlebihan, tanpa
tekanan dan mengakibatkan penderitaan (Magsood, 1997:
77).

Kebutuhan seksual pada manusia dan binatang,
dalam ilmu biologi terungkap lewat asumsi mengenai
"insting seksual." Insting ini disamakan dengan insting
mencari makan, juga dengan rasa lapar. Dalam ungkapan
sehari-hari, belum ditemukan ungkapan bernuansa seksual
yang sesuai dengan rasa lapar ini, dan sains menyebutnya
dengan istilah "libido". (Freud. 2003: 1-2).

Seksualitas adalah suatu aspek penting dalam
kehidupan yang menekankan aspek fisik, sosial, emosi,
spiritual, budaya, ekonomi, dan etnik yang dialami
manusia. Cakupan seksualitas meliputi perkembangan
seksual, penciptaan manusia, perbedaan anatomi seksual
laki-laki dan perempuan, hasrat seksual, orientasi seksual,
hubungan seksual, masturbasi, aborsi, alat kontrasepsi,
perzinaan, khitan, dan mut'ah (Qibtiyah, 2006: 1).

Seksualitas merupakan bagian integral dalam
kehidupan manusia. Tidak hanya berhubungan dengan
reproduksi, seksualitas juga berkaitan dengan masalah

kebiasaan/adat-istiadat, agama, seni, moral, dan hukum.
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3. Bentuk-Bentuk Eksploitasi Seks
Bentuk-bentuk dari eksploitasi seks, khususnya
kegiatan seksual komersial terhadap anak, dapat
ditemukan dalam Deklarasi Kongres Dunia Menentang

Eksploitasi Seksual Komersial terhadap anak maupun

Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak mendefinisikan bahwa eksploitasi

seksual komersial terhadap anak meliputi kegiatan

penyalagunaan seksual anak oleh orang dewasa dengan

cara paksa. Menurut Wahyuningsi dkk (2015: 11),

jaringan perdagangan anak untuk dilacurkan/eksploitasi

anak, mencakup beberapa bentuk, yaitu :

1. Sederhana, yaitu calon korban dijual oleh penjual
(bisa orangtua, suami atau orangtua angkat) langsung
kepada pembeli atau melalui perantara tertentu.

2. Agak kompleks, yaitu calon korban didatangi atau
diajak teman/tetangga/saudara/pacar untuk mencari
pekerjaan yang halal di toko, kafe, rumah makan ke
kota besar dengan iming-iming gaji yang besar.
Dalam kenyataanya mereka langsung dijual kepada
pembeli di kota tujuan tetapi adapula yang menuju
lokasi transit lalu diperkosa dan kemudian baru dijual

kepada pembeli langsung.
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3. Kompleks,  vyaitu calon korban  didatangi
calo/perantara (orang yang dipekerjaanya mendatangi
desa-desa untuk mencari gadis-gadis yang beranjak
dewasa untuk di setor atau di jual ke pengumpul atau
langsung kepada germo/mucikari dengan janji
mencarikan pekerjaan halal di kota besar dengan gaji
besar dan menanggung semua  pengeluaran
transportasi dan akomodasi, meskipun nantinya
menjadi hutang yang harus dibayar mahal oleh
korban.

Bentuk-bentuk lainnya yang utama dan saling
terkait dari Eksploitasi Seksual Komersial Anak (ESKA)
menurut End Child Prostitution, Child Pornography and
the Trafficking of Children for Sexual Purpose adalah
pelacuran anak, pornografi anak dan perdagangan anak
untuk tujuan seksual. Bentuk-bentuk eksploitasi seksual
anak lainnya termasuk pariwisata seks anak dan dalam
beberapa kasus adalah perkawinan anak. Anak-anak juga
dapat dieksploitasi secara seksual dan komersial dengan
cara-cara lain yang lebih kabur seperti perbudakan di
dalam rumah atau kerja Dalam kasus-kasus itu, seorang
anak di kontrak untuk bekerja tetapi majikan percaya
bahwa anak tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk

tujuan-tujuan seksual.
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ESKA merupakan fenomena yang baru dalam
perlindungan anak, dimana permasalahan pelacuran telah
melibatkan anak-anak sebagai korbannya. Anak yang
dilacurkan adalah korban dari sindikasi kriminal yang
memanfaatkan anak-anak sebagai pemuas nafsu pihak-
pihak yang terlibat dalam industri seks. Keterlibatan anak-
anak dalam pelacuran merupakan fakta dimana anak-anak
tidak hanya diperdagangkan untuk pelacuran, tetapi juga
untuk pornografi, pengemis, pembantu rumah tangga,

perdagangan narkoba dan pekerjaan eksploitatif lainnya.

B. Bimbingan dan Konseling Islam
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Pengertian  harfiyyah  “bimbingan”  adalah
menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain
ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa
kini dan masa mendatang. Istilah “bimbingan”
merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris
“guidance” yang berasal dari kata kerja ”to guide” yang
berarti “menunjukkan” (Arifin, 1994: 1).

Secara etimologis, istilah konseling berasal dari
bahasa latin yaitu “consilium” yang berarti “dengan” atau
“bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau

“memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon,
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istilah konseling berasal dari “sellan” yang berarti
“menyerahkan” atau ‘“menyampaikan” (Prayitno dan
Amti, 2004: 99)

Menurut Walgito (1989: 4), “Bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu
atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya,
agar individu atau sekumpulan individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya” Dengan
memperhatikan ~ rumusan  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan
pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna
mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya,
agar individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yang
di maksud adalah yang Islami, maka ada baiknya kata
Islam diberi arti lebih dahulu. Menurut etimologi, Islam
berasal dari bahasa Arab, terambil dari asal kata salima
yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu dibentuk
kata aslama yang artinya memeliharakan dalam keadaan
selamat sentosa, dan berarti juga menyerahkan diri,
tunduk, patuh dan taat. Kata aslama itulah menjadi pokok
kata Islam mengandung segala arti yang terkandung

dalam arti pokoknya, sebab itu orang yang melakukan
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aslama atau masuk Islam dinamakan muslim (Razak,
1986: 56). Secara terminologi sebagaimana dirumuskan
oleh Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul
(Nasution, 1985: 24).

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka yang di
maksud bimbingan Islami adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Sedang konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat (Musnamar, 1992: 5).

2. Metode Bimbingan dan Konseling Islam

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari
meta yang berarti melalui dan hodos berarti jalan (Arifin,
1994: 43). Metode lazim diartikan sebagai jarak untuk
mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang

memuaskan, sementara teknik merupakan penerapan
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metode tersebut dalam praktek. Dalam pembicaraan ini
akan terlihat bimbingan dan konseling sebagai proses
komunikasi. Karenanya, berbeda sedikit dari bahasan-
bahasan dalam berbagai buku tentang bimbingan dan
konseling, metode bimbingan dan konseling Islam ini
akan diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi
tersebut.

Metode bimbingan dan konseling Islam berbeda
halnya dengan metode dakwah. Metode dakwah meliputi
. metode ceramah, metode tanya jawab, metode debat,
metode percakapan antar pribadi, metode demonstrasi,
metode dakwah Rasulullah SAW, pendidikan agama dan
mengunjungi rumah (silaturrahmi) (Syukir, 1983: 104).

Demikian pula bimbingan dan konseling Islam
bila diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi,
pengelompokannya  menjadi: metode  komunikasi
langsung atau disingkat metode langsung dan metode
komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung.
1) Metode langsung

Metode langsung (metode  komunikasi
langsung) adalah metode di mana pembimbing
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka)
dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat
dirinci lagi menjadi: (Musnamar, 1992: 49).
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a. Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan
komunikasi langsung secara individual dengan
pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat dilakukan
dengan mempergunakan teknik:

1) Percakapan pribadi, yakni  pembimbing
melakukan dialog langsung tatap muka dengan
pihak yang dibimbing;

2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni
pembimbing mengadakan dialog dengan
kliennya tetapi dilaksanakan di rumah Kklien
sekaligus untuk mengamati keadaan rumah
klien dan lingkungannya;

3) Kunjungan dan observasi kerja  yakni
pembimbing/konseling  jabatan  melakukan
percakapan individual sekaligus mengamati
kerja klien dan lingkungannya.

b. Metode kelompok
Pembimbing  melakukan  komunikasi
langsung dengan klien dalam kelompok. Hal ini
menurut Fagih (2001: 54). dapat dilakukan dengan
teknik-teknik:
1) Diskusi  kelompok, yakni  pembimbing

melaksanakan ~ bimbingan  dengan  cara
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mengadakan diskusi dengan/bersama kelompok
klien yang mempunyai masalah yang sama.

2). Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang
dilakukan secara langsung dengan
mempergunakan ajang karya wisata sebagali
forumnya.

3). Sosiodrama, yakni bimbingan/konseling yang
dilakukan dengan cara bermain peran untuk
memecahkan/mencegah timbulnya masalah
(psikologis) (Mushamar, 1992: 49-51).

4). Psikodrama, yakni bimbingan/konseling yang
dilakukan dengan cara bermain peran untuk
memecahkan/mencegah timbulnya masalah
(psikologis).

5). Group teaching, yakni pemberian
bimbingan/konseling  dengan  memberikan
materi bimbingan/konseling tertentu (ceramah)
kepada kelompok yang telah disiapkan. Di
dalam  bimbingan  pendidikan, = metode
kelompok ini dilakukan pula secara klasikal,
karena sekolah umumnya mempunyai kelas-

kelas belajar.
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2) Metode tidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi
tidak langsung) adalah metode bimbingan/konseling
yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Hal
ini dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok, bahkan massal (Musnamar, 1992: 49-51).
3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling

Islam

Secara garis besar atau secara umum tujuan
Bimbingan dan Konseling Islam itu dapat dirumuskan
sebagai membantu individu mewujudkan dirinya sebagai
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.

Bimbingan dan Konseling sifatnya hanya
merupakan bantuan, hal ini sudah diketahui dari pengertian
atau definisinya. Individu yang dimaksudkan di sini adalah
orang yang dibimbing atau diberi konseling, baik orang
perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagai
manusia seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengan
hakekatnya sebagai manusia untuk menjadi manusia yang
selaras perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan
fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah
(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sosial, dan

sebagai makhluk berbudaya.



40

Dalam perjalanan hidupnya, karena berbagai
faktor, manusia bisa seperti yang tidak dikehendaki yaitu
menjadi manusia seutuhnya. Dengan kata lain yang
bersangkutan berhadapan dengan masalah atau problem,
yaitu menghadapi adanya kesenjangan antara seharusnya
(ideal) dengan yang senyatanya. Orang yang menghadapi
masalah, lebih-lebih jika berat, maka yang bersangkutan
tidak merasa bahagia. Bimbingan dan konseling Islam
berusaha membantu individu agar bisa hidup bahagia,
bukan saja di dunia, melainkan juga di akhirat. Karena itu,
tujuan akhir bimbingan dan konseling Islam adalah
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Bimbingan dan konseling Islam berusaha
membantu jangan sampai individu menghadapi atau
menemui masalah. Dengan kata lain membantu individu
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan
pencegahan masalah ini merupakan salah satu fungsi
bimbingan. Karena berbagai faktor, individu bisa juga
terpaksa menghadapi masalah dan kerap kali pula individu
tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, maka
bimbingan berusaha membantu memecahkan masalah yang
dihadapinya itu. Bantuan pemecahan masalah ini

merupakan salah satu fungsi bimbingan juga, khususnya
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merupakan fungsi konseling sebagai bagian sekaligus

teknik bimbingan.(Musnamar, 1992: 33-34)

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus
bimbingan dan konseling Islam tersebut, dapatlah
dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis)
dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut:

1. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga
atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau
dialaminya.

3. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaga
agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik
(mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan
kebaikan itu bertahan lama (in state of good).

4. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni
membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya
menjadi sebab munculnya masalah baginya (Faqih,
2001: 37-41).
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4. Materi/Ruang Lingkup Garapan Bimbingan
dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam berkaitan dengan
masalah yang dihadapi individu, yang mungkin dihadapi
individu, atau yang sudah dialami individu. Masalah itu
sendiri, dapat muncul dari berbagai faktor atau bidang
kehidupan. Jika dirinci, dengan pengelompokan, masalah-
masalah itu dapat menyangkut bidang-bidang:
a. Pernikahan dan keluarga
Anak dilahirkan dan dibesarkan (umumnya) di
lingkungan keluarga, entah itu keluarga intinya (ayah
dan ibunya sendiri), entah itu keluarga lain, atau
keluarga besar (sanak keluarga). Keluarga lazimnya
diikat oleh tali pernikahan. Pernikahan dan ikatan
keluarga di satu sisi merupakan manfaat, di sisi lain
dapat mengandung mudarat atau menimbulkan
kekecewaan-kekecewaan. Dalam pada itu pernikahan
dan kekeluargaan sudah barang tentu tidak terlepas dari
lingkungannya (sosial maupun fisik) yang mau tidak
mau mempengaruhi kehidupan keluarga dan keadaan
pernikahan. Karena itulah maka bimbingan dan
konseling Islami kerap kali amat diperlukan untuk
menangani bidang ini.
b. Pendidikan
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Semenjak lahir anak sudah belajar, belajar
mengenal lingkungannya. Dan manakala telah cukup
usia, dalam sistem kehidupan dewasa ini, anak belajar
dalam lembaga formal (di sekolah). Dalam belajar
(pendidikan) pun kerapkali berbagai masalah timbul,
baik yang berkaitan dengan belajar itu sendiri maupun
lainnya. Problem-problem yang berkaitan dengan
pendidikan ini sedikit banyak juga memerlukan bantuan
bimbingan dan konseling Islami untuk menanganinya.

. Sosial (kemasyarakatan)

Manusia merupakan makhluk sosial yang
hidup dan kehidupannya sedikit banyak tergantung
pada orang lain. Kehidupan kemasyarakatan
(pergaulan) ini pun kerapkali menimbulkan masalah
bagi individu yang memerlukan penanganan bimbingan
dan konseling Islami (Musnamar, 1992: 41)

. Pekerjaan (jabatan)

Untuk memenuhi hajat hidupnya, nafkah
hidupnya, dan sesuai dengan hakekatnya sebagai
khalifah di muka bumi (pengelola alam), manusia harus
bekerja. Mencari pekerjaan yang sesuai dan membawa
manfaat besar, mengembangkan Kkarier dalam

pekerjaan, dan sebagainya, kerapkali menimbulkan
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permasalahan pula, bimbingan dan konseling Islami
pun diperlukan untuk menanganinya.
. Keagamaan

Manusia merupakan makhluk religius. Akan
tetapi dalam perjalanan hidupnya manusia dapat jauh
dari hakekatnya tersebut. Bahkan dalam kehidupan
keagamaan pun kerapkali muncul pula berbagai
masalah yang menimpa dan menyulitkan individu. Hal
ini memerlukan penanganan bimbingan dan konseling
Islami. Sudah barang tentu masih banyak bidang yang
digarap bimbingan dan konseling Islami di samping apa
yang tersebut di atas (Faqgih, 2001: 45).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya
adalah membantu klien, atau konseling, yakni orang
yang dibimbing, mencapai kebahagiaan hidup yang
senantiasa didambakan oleh setiap muslim. Bimbingan
dan konseling Islam merupakan bantuan kepada klien
atau konseling untuk mengenal, memahami dan
menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah
laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut.
Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan
semata-mata karena Allah. Konsekuensi dari asas ini

berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan penuh
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keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang dibimbing
pun menerima atau meminta bimbingan dan atau
konseling pun dengan ikhlas dan rela, karena semua
pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah
karena dan untuk pengabdian kepada Allah semata,
sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai mahkluk
Allah yang harus senantiasa mengabdi pada-Nya.
5. Media Bimbingan dan Konseling Islam

Arti istilah media bila ditinjau dari asal katanya
(etimologi), berasal dari bahasa Latin yaitu "median", yang
berarti alat perantara. Sedangkan kata media merupakan
jamak daripada kata median tersebut. Pengertian
semantiknya media berarti segala sesuatu yang dapat
dijadikan sebagai alat (perantara) untuk mencapai suatu
tujuan tertentu (Syukir, 1983: 163).

Dewasa ini media sudah menjadi kebutuhan
sehari-hari bagi manusia. Karena kebutuhan manusia akan
informasi semakin meningkat setiap hari, jam, menit
bahkan detiknya. Kebutuhan manusia akan informasi pun
semakin cepat dengan berbagai teknologi pendukung.
Teknologi pada masa ini berkembang semakin pesat dan
semakin canggih, karena kecanggihannya semakin mudah

untuk diakses untuk kalangan manapun.
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Kita sebagai kalangan umat muslim pun tidak
boleh ketinggalan dengan media yang ada pada masa ini,
yang banyak diciptakan oleh orang-orang barat. Banyak
diantara mereka para pencipta teknologi itu menyisipkan
misi-misi yang ingin menghancurkan umat Muslim,
salahsatunya dengan media sosial network. Maka dari itu
umat muslim sama sekali tidak boleh ketinggalan bahkan
harus menguasai media tersebut agar tidak mudah untuk di
hancurkan.

Banyak media yang dapat dipelajari oleh umat
muslim untuk menciptakan formulasi dakwah yang baru.
Media-media  tersebut  dapat membantu  untuk
kelangsungan dakwah. Karena pada masa ini dakwah tidak
hanya dilakukan di mimbar saja, tetapi sekarang para da’i
sudah banyak menggunakan peran media untuk perluasan
dakwah. Begitu pun peran mahasiswa pada Fakultas
Dakwah dan Komunikasi jurusan Bimbingan Konseling
Islam dituntut untuk menguasai media. Mahasiswa sebagai
agent of change dan iron stock diharuskan untuk
menguasai berbagai media untuk menyebarkan Dakwah
pada khalayak luas. Para mahasiswa khususnya mahasiswa
jurusan Bimbingan Konseling Islam harus mampu dan
bertahan hidup pada masa ini yang segala sesuatunya

sudah serba canggih dan mudah. Walaupun jurusan
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Bimbingan Konseling Islam tidak terfokus pada pelajaran
mengenai media, tetapi tetap harus dikuasai oleh para
mahasiswanya. Adapun dampak bagi yang menguasainya
akan terasa oleh dirinya sendiri, terutama ketika melakukan
proses konseling.

Seperti halnya melakukan konseling, tidak hanya
diberikan ketika ada seseorang yang datang ke sebuah
tempat praktek konseling, namun pada masa ini media
sangat berperan penting dalam pemberian konseling
kepada para klien, dengan media yang banyak tersedia saat
ini, semakin mudah untuk para konselor mengakses
berbagai informasi dan mengeksplor dirinya agar lebih
dikenali oleh masyarakat luas. Pentingnya media pada
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam salah satunya
adalah masyarakat luas akan semakin mudah mengenali
kita sebagai mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam yang akan memberikan solusi terdahsyatnya untuk
membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan dan
solusi bagi kehidupannya (Jurnal Paradigma Volume 2,
Nomor 1, November 2015).
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C. Urgensi Dakwah Melalui Bimbingan dan Konseling
Islam dalam Upaya Menanggulangi Eksploitasi Seks
Secara umum, Islam merupakan agama yang
mengatur  keseluruhan  kehidupan manusia dan juga
membicarakan dan membahas semua hal dalam berbagai
aspeknya termasuk di dalamnya masalah perempuan dengan
segenap pesona dan keindahannya. Apalagi makhluk yang
satu ini memang mempunyai keunikan tersendiri. Setidaknya
sampai saat ini, masalah perempuan dan eksploitasi seks
masih ramai dibicarakan, meskipun jauh sebelumnya telah
banyak dibahas hal yang sama, baik dalam seminar, diskusi,
halagah maupun dalam kajian buku. (Muhibbin, 2017: 1, 7).
Untuk menangkal eksploitasi seks maka perlu dakwah
melalui bimbingan dan konseling Islam, karena pada
hakekatnya dakwah itu sendiri berupaya untuk mewujudkan
pelaksanaan ajaran Islam dalam mengisi kerohanian manusia.
Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berpikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran
kenyataan individual dan sosio kultural dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi

kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.
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Dengan dakwah perilaku kerohanian setiap insan
dapat berubah dari rasa dahaga akan agama berganti dengan
kesejukan rohani yang sehat, hal ini bisa dirasakan dari
siraman dakwah itu. Esensi dakwah terletak pada ajakan,
dorongan (motivasi) rangsangan, serta bimbingan terhadap
orang lain untuk menerima ajaran agama, dengan penuh
kesabaran demi keuntungan pribadinya sendiri, bukan untuk
kepentingan juru dakwah atau juru penerang. (Arifin, 2000:
6).

Menurut Ya'qub (1973: 9), dakwah adalah mengajak
umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti
petunjuk Allah dan RasulNya. Menurut Anshari (1993: 11)
dakwah adalah semua aktifitas manusia muslim di dalam
usaha merubah situasi dari yang buruk pada situasi yang
sesuai dengan ketentuan Allah SWT dengan disertai
kesadaran dan tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri,
orang lain, dan terhadap Allah SWT. Menurut Sanusi (1980:
11) dakwah adalah usaha-usaha perbaikan dan pembangunan
masyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan
kebatilan, kemaksiatan dan ketidak wajaran dalam
masyarakat.

Dakwah adalah setiap usaha rekonstruksi masyarakat
yang masih mengandung unsur-unsur jahili agar menjadi

masyarakat yang Islami (Rais, 1999: 25). Oleh karena itu
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Zahrah (1994: 32) menegaskan bahwa dakwah Islamiah itu
diawali dengan amr ma'ruf dan nahy munkar, karena itu tidak
ada penafsiran logis lain lagi mengenai makna amr ma'ruf
kecuali mengesakan Allah secara sempurna, yakni
mengesakan pada zat sifat-Nya. Lebih jauh dari itu, pada
hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berpikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran
kenyataan individual dan sosio kultural dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu (Achmad,
1983: 2).

Dari berbagai rumusan di atas, dapat disimpulkan
bahwa  dakwah  merupakan  suatu  proses  yang
berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban
dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk
ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju perikehidupan
yang Islami.

Urgensi dakwah melalui bimbingan dan konseling
Islam dalam upaya menanggulangi eksploitasi seks yaitu
dakwah dapat memperjelas dan memberi penerangan pada

mad'u tentang bagaimana peran agama dalam menjaga
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kehormatan, tubuh dan aurat yang sesuai dengan al-Qur'an
dan hadits. Dengan adanya dakwah maka kekeliruan dalam
memaknai agama dapat dikurangi.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa untuk
menanggulangi eksploitasi seks, perlu adanya dakwah melalui
bimbingan dan konseling Islam, dan yang di maksud
bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat. Sedangkan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari
kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat (Musnamar, 1992: 5).

Pentingnya bimbingan dan konseling Islam adalah
karena problematika masyarakat sekarang ini bukan saja
menyangkut masalah materi, tetapi juga menyangkut masalah-
masalah psikis. Kondisi seperti ini telah mengakibatkan
semakin keringnya kerohanian manusia dari agama. Dari
sinilah arti pentingnya bimbingan dan konseling Islam.

Secara garis besar atau secara umum tujuan
bimbingan dan konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai

membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
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seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakan
bantuan, hal ini sudah diketahui dari pengertian atau
definisinya. Individu yang dimaksudkan di sini adalah orang
yang dibimbing atau diberi konseling, baik orang perorangan
maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagai manusia
seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengan hakekatnya
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras
perkembangan unsur dirinya dan pelaksanaan fungsi atau
kedudukannya sebagai makhluk Allah (makhluk religius),
makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk
berbudaya.

Dalam perjalanan hidupnya, karena berbagai faktor,
manusia bisa menghadapi berbagai masalah yang datang dan
tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Dengan kata lain yang
bersangkutan berhadapan dengan masalah atau problem, yaitu
menghadapi adanya kesenjangan antara seharusnya idealita
dengan realita. Orang yang menghadapi masalah, lebih-lebih
jika berat, maka yang bersangkutan tidak merasa bahagia.
Bimbingan dan konseling Islam berusaha membantu individu
agar bisa hidup bahagia, bukan saja di dunia, melainkan juga

di akhirat. Karena itu, tujuan akhir bimbingan dan konseling
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Islam adalah kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Musnamar,
1992: 33-34).

Bimbingan dan konseling Islam berusaha membantu
jangan sampai individu menghadapi atau menemui masalah.
Dengan kata lain membantu individu mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya. Bantuan pencegahan masalah ini
merupakan salah satu fungsi bimbingan. Karena berbagai
faktor, individu bisa juga terpaksa menghadapi masalah dan
kerap kali pula individu tidak mampu memecahkan
masalahnya sendiri, maka bimbingan dan konseling Islam
berusaha membantu memecahkan masalah yang dihadapinya
itu. Bantuan pemecahan masalah ini merupakan salah satu
fungsi bimbingan juga, khususnya merupakan fungsi

konseling sebagai bagian sekaligus teknik bimbingan.



